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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prestasi dan pengaruh 
motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar siswa etnik Madura di MAS Darul 
Ulum Sungai Raya. Masalah umum dari penelitian ini adalah bagaimana motivasi 
berprestasi siswa etnik Madura di MAS Darul Ulum Sungai Raya. Bentuk yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode studi korelasi. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara, 
observasi angket dan studi dokumentasi, sedangkan alat pengumpulan data adalah 
angket, panduan wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa ada pengaruh motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar siswa etnik 
Madura baik prestasi akademik maupun prestasi non-akademik yang berpengaruh 
sangat signifikan. 
Kata Kunci : Motivasi, Prestasi, Etnik Madura 
Abstract: This research aims to know achievement and influences of achievement 
motivation toward madurese student achievement on MAS Darul Ulum Sungai 
Raya. The problem of this research is how madurese student’s achieving 
motivation on MAS Darul Ulum  Sungai Raya. The form of this research is 
quantitative research and the method is correlation study. The techniques used in 
this resereach are observation, interview, questionere and documentation study, 
whereas tools of collecting data are questionnaire, interview guideline and 
documentation. The finding’s showed that there is a significant influence of 
achievement motivation toward madurese student’s achievement in terms of 
academic achievement as well as non-academic achievements. 
Key Word : Motivation, Achievement, Ethnic Madura 
 
otivasi berprestasi adalah suatu keinginan atau dorongan yang ada di dalam 
diri peserta didik yang ingin selalu berusaha untuk meningkatkan atau 
mempertahankan kemampuan-nya sebaik atau setinggi mungkin, Seseorang yang 
memiliki motivasi yang tinggi pada umum-nya memiliki peluang untuk sukses 
yang lebih besar ia mampu mengatasi permasalahan yang ada dengan cara selalu 
bersikap optimis karena di pengaruhi oleh motivasi untuk berprestasi-nya tersebut, 
Bruner, (Djali 2012:106) “siswa dengan tingkat motivasi tinggi cenderung untuk 
manjadi lebih pintar sewaktu mereka menjadi dewasa”. Sedangkan menurut 
pendapat David McClelland dan motivasi berprestasi berfokus pada tiga 
kebutuhan yang didefinisikan sebagai berikut : 1. Kebutuhan berprestasi: 
dorongan untuk melebihi, mencapai standar-standar, berusaha keras untuk 
berhasil. 2. Kebutuhan berkuasa: kebutuhan untuk membuat individu lain 




sebaliknya.3. Kebutuhan berafiliasi: keinginan untuk menjalin suatu hubungan 
antar personal yang ramah dan akrab.(http://id.wikipedia.org/wiki/Motivasi 
diakses jumat 22 juni  2015,18:59 wib). Tidak jauh berbeda juga dengan siswa 
etnik Madura, menurut Kuntowijoyo (2:2002) Sesuai dengan geografi politik 
tradisional, Madura adalah sebuah nama yang digunakan untuk sebuah kerajaan, 
yang kemudian bernama bangkalan, di wilayah barat pulau utama Madura. Nama 
Madura oleh belanda digunakan untuk menggambarkan keseluruhan pulau yang 
mereka tetapkan sebagai keresidenan Madura pada tahun 1857. Sebagai siswa di 
MAS Darul Ulum pastinya, memiliki motivasi berprestasi, yang di dorong dari 
budaya etnik Madura sendiri seperti tingkatan strata sosial masyrakat Madura 
terkenal sangat religius, dapat dilihat dari pembagian struktur sosial orang Madura 
sehari hari berdasarkan tingkatan agama. menurut Samsul Ma’arif (2015:44) ada 4 
tingkatan yaitu : Kyae (kiai), Bindara (ustads/lulusan pesantren), Santre (santri), 
Banne Santre (bukan santri). Pada status sosial tersebut  dapat kita lihat bahwa 
etnik Madura sangat memegang erat ajaran agama, dan agama tak lepas dari 
pendidikan untuk menciptakan individu yang  berakhlak mulia.  Pondok pesantren 
bagi masyarakat Madura adalah pilihan pertama bagi anak anak mereka untuk 
melanjutkan pendidikan, dan tegantung bagaimana motivasi anak untuk 
berprestasi di dalam  pondok pesantren tersebut, bersekolah di pondok pesantren 
yang memiliki predikat baik  seperti sudah menjadi keharusan bagi anak-anak 
etnis Madura, tetapi apakah dengan mereka bersekolah di pondok pesantren akan 
memicu motivasi berprestasi yang tinggi bagi anak-anak Madura. Sedangkan 
perlu adanya motivasi lebih pada anak yang akan melanjutkan pendidkannya 
didalam lingkungan pondok pesantren dan motivasi lebih agar anak berprestasi. 
Berdasarkan uraian diatas, melalui penelitian, peneliti merasa tertarik untuk 
melihat, mempelajari dan mendeskripsikan bagaimana motivasi berprestasi  dan 
apakah ada pengaruh antara prestasi dan motivasi siswa etnik Madura untuk  
berprestasi di MAS Darul Ulum yang masih di dalam lingkungan yayasan pondok 
pesantren Darul Ulum. 
 
METODE  
Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, maka dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif oleh 
Sugiyono (2013:8) dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. Dengan bentuk penelitian adalah studi korelasi (correlation study). 
Menurut Nawawi (2012:79-80), studi korelasi mengungkapkan bentuk hubungan 
timbal balik antar variabel yang diselidiki. Hubungan antar dua variabel tidak saja 
dalam bentuk sebab akibat. Hubungan sebab akibat menunjukkan ketergantungan 
variabel yang satu terhadap variabel yang lain. Hubungan yang lain adalah 
hubungan linier berupa hubungan timbal balik antar dua variabel atau lebih yang 
disebut korelasi. Pada penelitian ini variabel penelitian adalah variabel x dan y, 
variabel x adalah motivasi berprestasi siswa etnik madura MAS Darul Ulum, dan 
variabel y adalah prestasi siswa etnik madura MAS Darul Ulum. 
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Data primer dari penelitian ini adalah hasil jawaban sampel dari populasi 
objek yang di teliti, yang menjadi sampel penelitian adalah siswa siswi santri 
etnik Madura di MAS Darul Ulum pada kelas X dan XI, dimana akan di pilih 
sampel dari beberapa orang siswa per-kelas. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini mengunakan teknik interviue, komunikasi tidak langsung (angket), 
dan dokumrntasi. Agar diperoleh data penelitian yang valid dan reliabel, sebelum 
instrumen angket tersebut diberikan pada responden, maka perlu diuji validitas 
dan reliabilitas. Validitas menurut Sugiyono (2013:121) adalah “hasil penelitian 
yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang 
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Penulis menggunakan analisis 
validitas konstruk (construct validity) yang mengacu pada sejauh mana suatu 
instrumen mengukur konsep dari suatu teori, yaitu yang menjadi dasar 
penyusunan suatu instrumen. Reliabilitas menurut Hadari Nawawi (2012:148) 
mengemukakan bahwa reliabilitas alat pengumpul data pada dasarnya 
menunjukkan tingkat ketetapan/keajegan alat tersebut dalam mengungkapkan 
gejala tertentu dari dari sekelompok individu, walaupun dilakukan pada waktu-
waktu yang berbeda. Uji Linearitas, Uji Linearitas Untuk mengetahui apakah 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat bersifat linier atau tidak, 
untuk uji linearitas menggunakan F test. Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah data skor tes kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan peneliti dalam 
penelitian ini adalah menggunakan uji Chi-Square. Menurut Sugiyono (2013 : 79) 
pengujian normalitas data dengan chi-square dilakukan dengan cara 
membandingkan kurva normal yang terbentuk dari data yang telah terkumpul 
dengan kurva normal baku/standard. Uji korelasi, Teknik korelasi ini digunakan 
untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel 
dimana data kedua variabel berbentuk interval (Sugiyono, 2013 :228). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  
MAS Darul ulum, merupakan sekolah dengan latar belakang pesantren, 
yang didirikan pada tahun 1977 oleh Chairuman Ar-rabbini dilatar belakangi oleh 
keprihatinan beliau terhadap akses pendidikan masyarakat (agama dan umum) 
yang masih rendah terutama daerah pedalaman yang secara ekonomi tergolong 
miskin dan terbelakang, pada saat itu. Yayasan pondok pesantren Darul ulum 
adalah salah satu pondok pesantren terbesar di Kalimantan Barat, terdiri dari 
raudhatul awalaiyah (RA) atau taman kanak-kanak (TK), Madrasah Ibtidaiyah, 
Madrasah Tsanawiyah Dan Madrasah Aliyah. Adapun visi dan misi dari pondok 
pesantren yang didirikan oleh KH. Chairuman Ar-rabbini. 
Informan yang menjawab berasal dari berbagai daerah yang bersekolah di 
MAS Darul Ulum, dari  total 208 siswa. Sampel penelitian di ambil dari total 
jumlah etnik Madura di MAS Darul Ulum sebanyak 167 siswa etnik Madura, 
akan tetapi di karenakan pada saat penelitian siswa kelas XII yang sudah tidak lagi 
berada di lingkungan pondok pesantren sehinga populasi penelitian berkurang 
sebanyak 56 siswa etnik Madura sehingga populasi menjadi 111 siswa etnik 
Madura, yang kemudian di ambil sampel sebanyak 30% dari jumlah populasi, 
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yakni sebanyak 34 siswa sebagai sampel penelitian dan menjawab 34 exsemplar 
angket pada siswa kelas X dan kels XI. Data informen wawancara adalah data dari 
informen yang di wawancarai oleh peneliti untuk melengkapi hasil dari data 
angket yang telah di sebarkan sebelumnya, informen yang di wawancarai 
membantu untuk melengkapi informasi yang di terima oleh peneliti untuk 
menyampaikan hasil penelitian, dari penelitian yang dilakukan di temukan bahwa 
motivasi berprestasi mempengaruhi prestasi belajar siswa dengan motivasi siswa 
di MAS Darul Ulum sangat tinggi, berikut tabel informan yang peneliti 
wawancarai. 
 
Tabel  1. 
Informan Yang Di Wawancarai 
No Nama Kelas Etnik 
1 K A Xi Madura 
2 N U Xi Madura 
3 Y R Xi Madura 
4 F W X Madura 
5 S Xi Madura 
6 I A J Xi Madura 
7 M Xi Madura 
8 D S Xi Jawa 
9 Y M Xi Batak 
 
Pembahasan 
Observasi pertama yang di lakukan peneliti adalah menyebarkan angket 
kuesioner kepada siswa siswi santri MAS Darul Ulum, dengan mengambil sampel 
santri untuk mengisi angket kuesioner, angket yang telah di jawab kemudian di 
kembalikan kepada peneliti untuk di berikan skor angket, dengan skor jawaban A 
= 4, B = 3, C = 2, D = 1, berikut data skor hasil angket kuesioner yang di jawab 
oleh santri MAS Darul Ulum dengan format mean, median dan modus di dalam 
tabel 2 berikut: 
Tabel 2. 
Hasil Angket Motivasi Berprestasi 
No Keterangan   Nilai 
1 Mean (rata-rata) 82.29 
2 Median (nilai tengah) 82 
3 Modus (nilai yang paling banyak muncul) 82 
 
Data data tabel 3. di atas dapat dilihat bahwa motivasi untuk berprestasi 
siswa etnik Madura di MAS darul ulum sangat tinggi yang di rata ratakan dalam 
nilai angket sebesar 82.29  masuk kedalam kategori penilaian sangat tinggi, 
dengan aspek yang dinilai di dalam angket motivasi berprestasi siswa. Hasil 
observasi kedua yakni berupa wawancara kepada siswa atau santri tentang 
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bagaimana persepsi terhadap pondok pesantren dan motivasi untuk berprestasi di 
MAS Darul Ulum Sungai Raya. Dari hasil wawancara, peneliti mendapati bahwa : 
1. Para siswa siswi / santri yang bersekolah di MAS Darul Ulum sebagian besar di 
dorong oleh faktor budaya kesukuan dan dorongan orang tua yang sangat fanatic 
dengan agama / religious. Sebagian besar siswa ingin pada saat mereka setelah 
menyelesaikan pendidikan di MAS Darul Ulum dapat berguna bagi masyrakat 
kampung, yang lebih memandang seseorang dari tingkat ilmu keagamaan. 2. 
Siswa siswi / santri yang bersekolah di MAS Darul Ulum sebelumnya telah 
mendapatkan gambaran bagimana suasana di sekolah yang di informasikan dari 
alumni alumni MAS Darul Ulum yang telah lulus dan kembali ke kampung 
halamanya, dan saat berada di MAS Darul Ulum siswa siswi merasa termotivasi 
dan dengan segala kegiatan dan system pembelajaran yang sesuai dengan 
kebiasaan dan tradisi budaya etnik Madura yang kental dengan keagamaan. 3. 
Siswa siswi MAS Darul Ulum sungai raya, dari hasil wawancara memiliki 
motivasi yang tinggi untuk bersekolah di MAS Darul Ulum, dengan di buktikan 
dari prestasi belajar siswa yang cukup tinggi dan prestasi lainya di luar bidang 
akademik yang sering mendapatkan penghargaan. Hasil observasi selanjutnya 
peneliti mendapatkan hasil observasi berupa nilai rapor siswa yang menjawab 
angket kuesioner pada observasi sebelumnya, di dapatkan nilai hasil belajar siswa 
/ santri pada semester genap tahun ajaran 2014-2015, dari hasil observasi tersebut 
peneliti melakukan pengolahan data untuk mencari nilai rata-rata dari nilai 
prestasi siswa pada semester genap. Berikut hasil rekapan nilai rata-rata siswa di 
dalam tabel 4 berikut : 
Tabel 4.  
Nilai rata-rata rapor siswa 
No Keterangan   Nilai 
   
1 Mean (rata-rata) 80.55 
2 Median (nilai tengah) 80.55 
3 
Modus (nilai yang paling banyak 
muncul) 
81 
      
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data penelitian yang 
dilakukan memiliki distribusi yang normal atau tidak. Uji normalitas merupakan 
salah satu bagian dari uji persyaratan analisis data atau uji asumsi klasik. Dasar 
pengambilan keputusan dalam uji normalitas yakni : jika nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai 
signifikansi lebih lebih dari 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. 
Data hasil uji normalitas mengunakan program SPSS 17.0 akan di tunjukan 









Hasil Uji Normalitas 
  Unstandardized Residual 
  
N 34 












Kolmogorov-Smirnov Z 0.976 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.297 
 
Diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,297. lebih besar dari 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang di uji yakni data skor angket dan 
hasil belajar berdistribusi normal. Uji Linearitas dapat dilakukan dengan dua cara:  
Pertama adalah dengan melihat nilai signifikansi pada output SPSS: Jika nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 , maka kesimpulannya adalah terdapat hubungan 
linear secara signifikan antara variabel predictor (X) dengan variabel kriterium 
(Y). Sebaliknya, Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka kesimpulannya 
adalah tidak terdapat hubungan yang linear antara variabel predictor (X) dengan 
variabel kriterium (Y). Kedua adalah dengan melihat Nilai Fhitung dan Ftabel : 
Jika nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel maka kesimpulannya adalah terdapat 
hubungan linear secara signifikan antara variabel predictor (X) dengan variabel 
kriterium (Y). Dan sebaliknya, Adapun data yang akan diinput adalah data hasil 
angket dan nilai rapor siswa MAS Darul Ulum dengan program SPSS 17.0. 
berikut hasil dari output data yang di tampilkan dalam tabel 6 di bawah ini : 
 
Tabel 6. 














75.507 15 5.034 2.76 0.02 











32.875 18 1.826 
  
  Total 108.382 33       
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        Dasar pengambilan keputusan dalam Uji Linearitas dapat dilakukan 
dengan dua cara yakni melihat nilai signifikansi dan nilai F. Berdasarkan nilai F: 
dari output di dalam tabel 4.12 diperoleh nilai Fhitung = 2.952  sedang Ftabel kita 
cari pada tabel Distribution Tabel Nilai F 0,05 (dengan angka df nya, dari output 
di atas diketahui df 18.33) Lalu pada tabel Distribution Tabel Nilai F0,05, (tabel 
terlampir) ditemukan nilai Ftabel = 1.84. Karena nilai Fhitung lebih kecil dari 
Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear secara signifikan 
antara variable motivasi berprestasi (X) dengan variable Prestasi Belajar (Y). Nilai 
signifikansi : dari output tabel 4.13 di atas, diperoleh nilai signifikansi = 0,16 
lebih besar dari 0,05, yang artinya terdapat hubungan linear secara signifikan 
antara variable persepsi dan Motivasi Berprestasi siswa etnik madura (X) dengan 
variable Prestasi Belajar (Y). 
Pengujian korelasi data antara data dari hasil angket siswa dan data dari 
hasil belajar siswa dilakukan untuk mencari korelasi, apakah ada hubungan antara 
motivasi berprestasi siswa terhadap hasil belajar siswa MAS Darul ulum, uji 
korelasi dilakukan dengan memasukan data kadalam program spss 17.0 dengan 
rumus korelasi Pearson Product Moment. Setelah kedua data dimasukkan dalam 
data base komputer, langkah berikutnya adalah melakukan analisis terhadap data 
penelitian dengan menggunakan uji statistik korelasi Pearson Product Moment. 
Teknik korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan 
hipotesis hubungan dua variabel dimana data kedua variabel berbentuk interval 
(Sugiyono,  2013:228).  r =               nΣxy – (Σx) (Σy)                    
   √{nΣx² – (Σx)²} {nΣy2 – (Σy)2} 
Keterangan:  N : Jumlah Responden  xy r : Koefisien korelasi. 
X : Variabel X  XY : Jumlah hasil dari X dan Y ,  Y : Variabel Y  
Tabel 7. 




















Sig. (2-tailed) 0.917 
 
N 34 34 
     Hasil korelasi di atas terlihat korelasi antara prestasi dengan motivasi 
menghasilkan angka 0,917. Angka tersebut menunjukan kuatnya korelasi antara 
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prestasi dengan motivasi berprestasi karena nilai ‘r’ berada di atas 0,5. Bedasarkan 
nilai probabilitas : jika probanilitas > 0,05 maka tidak terdapat korelasi prestasi 
belajar dan minat berprestasi, dan sebaliknya jika nilai probabilitas < 0,05 maka 
terdapat korelasi yang signifikan antara motivasi berprestasi dengan hasil belajar, 
dari data output yang di atas dapat dilihat nilai probabilitas antara motivasi 
berprestasi dengan prestasi belajar berada pada nilai probabilitas = 0,019 < 0,05. 
Maka terdapat korelasi yang sangat signifikan antara motivasi berprestasi dan 
prestasi belajar siswa etnik Madura di MAS Darul Ulum. Setelah adanya 
pengukuran terhadap data yang telah di kumpulkan peneliti selanjutnya dilakukan 
pengukuran hipotesis, untuk mengetahui apakah hipotesis dapat diterima Menurut 
Yatim Rianto dalam Nurul Zuriah (2009:163) hipotesis alternatif (ha) adalah 
hipotesis yang menyatakan adanya hubungan atau pengaruh antara variabel 
dengan variabel lain Hipotesis nol (Ho) yaitu hipotesis yang menyatakan tidak 
adanya hubungan atau pengaruh antara  variabel dengan variabel lain, (Ha) 
menunjukan adanya pengaruh antara variabel ataupun (Ho) tidak adanya 
hubungan antara variabel  hipotesis : 1. Adanya pengaruh antara Motivasi 
berprestasi terhadap prestasi belajar siswa etnik Madura. 2. Tidak Ada pengaruh 
antara motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar siswa etnik Madura. Hipotesis 
di-uji dan di-ukur melalui hasil uji normalitas, linear dan korelasi antara motivasi 
berprestasi dengan prestasi belajar siswa, pada uji normalitas diketahui bahwa 
nilai signifikansi sebesar 0,297. lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data yang di uji berdistribusi normal.  
Pada uji linear output diperoleh nilai signifikansi = 0,16 lebih besar dari 
0,05, yang artinya terdapat hubungan linear secara signifikan antara variable 
Motivasi Berprestasi (X) dengan variable Prestasi Belajar (Y). Berdasarkan nilai 
F: dari output diperoleh nilai Fhitung = 2,952 sedang Ftabel kita cari pada tabel 
Distribution Tabel Nilai F 0,05 (dengan angka df, dari output di atas diketahui df 
18.33) Lalu pada tabel Distribution Tabel Nilai F0,05, (tabel terlampir) ditemukan 
nilai Ftabel =1.84. Karena nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear secara signifikan. Antara variable 
Motivasi Berprestasi (X) dengan variable Prestasi Belajar (Y). Pada uji korelasi 
Pada data output korelasi terlihat korelasi antara prestasi dengan motivasi 
menghasilkan angka 0,917. Angka tersebut menunjukan kuatnya korelasi antara 
prestasi dengan motivasi berprestasi karena nilai ‘r’ berada di atas 0,5. Bedasarkan 
nilai probabilitas : jika probabilitas >0,05 maka tidak terdapat korelasi prestasi 
belajar dan minat berprestasi, dan sebaliknya jika nilai probabilitas < 0,05 maka 
terdapat korelasi yang signifikan antara motivasi berprestasi dengan hasil belajar, 
dari data output yang di atas dapat dilihat nilai probabilitas antara motivasi 
berprestasi dengan prestasi belajar berada pada nilai probabilitas = 0,019 < 0,05. 
Maka terdapat korelasi yang sangat signifikan antara motivasi berprestasi dan 
prestasi belajar siswa etnik Madura di MAS Darul Ulum. Maka dapat 
disimpulakan bahwa Ada pengaruh antara Motivasi berprestasi terhadap prestasi 






SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Bedasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti simpulkan dari bahwa 
motivasi berprestasi siswa etnik Madura yang bersekolah di MAS Darul Ulum 
Sungai Raya sangat tinggi, ditunjukan dengan hasil penelitian kuantitatif yang 
dilakukan peneliti pada siswa etnik Madura di MAS Darul Ulum Sungai Raya. 
Prestasi siswa MAS Darul Ulum didapati dari hasil observasi peneliti, bahwa 
prestasi siswa MAS Darul Ulum pada semester genap tahun ajaran 2014-2015 
sangat tinggi, hasil prestasi akademik dengan rata-rata nilai raport siswa yang 
menjawab angket sebesar 80.55, menunjukan bahwa prestasi siswa dapat 
digolongkan sangat tinggi, dan prestasii non akademik siswa yang telah banyak 
memenangkan perlombaan dan sebagai juara bertahan. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa ada pengaruh motivasi berprestasi terhadap  prestasi belajar 
siswa etnik Madura MAS Darul Ulum, motivasi berprestasi siswa yang sangat 
tinggi memberikan pengaruh pada siswa untuk berprestasi dengan sebaik-baiknya 
yang berdampak pada nilai hasil belajar siswa yang cukup tinggi yang termuat 
didalam data rapor dan prestasi non akademik siswa etnik Madura.  
 
Saran  
  Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 
memberikan saran kepada pihak MAS Darul Ulum yaitu Bentuk-bentuk kegiatan 
sekolah dan pondok pesantren yang sudah ada hendaknya lebih banyak lagi dalam 
bentuk lain, seperti pelatihan keterampilan yang langsung mengajarkan siswa 
untuk berwirausaha sehingga lebih memotivasi siswa untuk bersekolah di MAS 
Darul Ulum. Sasaran pembinaan pendidikan agama yang  sudah sangat baik, 
sehingga harus dipertahankan, ditingkatkan dan di sosialisasikan kembali  lagi 
agar semakin banyak masyarakat daerah Kuburaya atau daerah lain-nya yang 
mengetahui dan mendapatkan pembinaan pendidikan agama yang baik di MAS 
Darul Ulum atau pun Pondok pesantren Darul Ulum Sungai Raya. Perlunya pihak 
MAS Darul Ulum untuk meningkatkan  kegiatan pembelajaran yang efektif 
mengingat siswa di MAS Darul Ulum juga melakukan kegiatan pondok pesantren 
sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa dalam berprestasi baik di bidang 
akademik maupun bidang agama. 
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